BAB |

PENDAHUL UAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai pendahuluannyangakan bagian
awal dari suatu penelitian. Bab pendahuluan iniitedari latar belakang masalah
yang menjelaskan timbulnya alasan-alasan masalaty diteliti, rumusan
masalah yang menjelaskan mengenai batasan inti agatahan yang akan
dipecahkan, tujuan dan manfaat penelitian yangndiskan berdasarkan latar
belakang dan rumusan masalah, serta definisi apaedsyang digunakan untuk

membatasi penelitian agar tidak menimbulkan kegalahman persepsi.

A.Latar Belakang

Permasalahan permukiman yang dihadapi kota besaaks® kompleks.
Tingginya tingkat kelahiran dan migrasi pendudukg/éerbentur pada kenyataan
bahwa lahan di perkotaan semakin terbatas dan falen yang semakin
meningkat serta mayoritas penduduk dari tingkaneka rendah, menimbulkan
permukiman-permukiman padat di kawasan yang dignggtategis yaitu
kawasan pusat kota, industri dan perguruan tingghingga terbentuklah
pemukiman kumuh. Menurut Widjanarko (2008: 1) “daaterdapat 17 juta jiwa
penduduk Indonesia yang tinggal di perkotaan bedioawvah garis kemiskinan
yang menempati permukiman kumuh di area seluasO@Ot&ktar di 10.000
lokasi”.

Dalam Rapat Kerja Nasional NUSSP (2007) menghasikeputusan :

Pemerintah Indonesia tahun 2007 menganggarkan skbesar Rp165
miliar yang berasal dari APBN dan APBD untuk persaran



permukiman kumuh perkotaan melalui programMeighborhood
Upgrading and Shelter Proje¢NUSSP). Dana tersebut akan digunakan
di 397 Kelurahan/Desa di seluruh Indonesia dengesan wilayah
kumuh yang akan ditangani 3.960 hektar.

Kondisi sosial ekonomi masyarakat yang berada diksaw pemukiman kumuh
antara lain mencakup tingkat pendapatan rendalmax@osial yang longgar,
budaya kemiskinan yang mewarnai kehidupannya yawara lain tampak dari
sikap dan perilaku yang apatis. Kondisi tersebutngejuga mengakibatkan
kondisi kesehatan yang buruk, sumber pencemaramesupenyebaran penyakit
dan perilaku menyimpang, yang berdampak pada kpardlota keseluruhannya.
Hali ini pula di tegaskan oleh Dinas Tata Ruang @grta Karya Kota Bandung
2010 yaitu : Realitas di lapangan saat ini menutgukbahwa umumnya kota
besar di Indonesia termasuk Kota Bandung sudahmtakbebani oleh pesatnya
pertambahan jumlah penduduk terutama karena dikabatleh urbanisasi dan
migrasi penduduk antar daerah. Implikasi yang damgata dengan adanya
pertumbuhan penduduk ini adalah semakin meningkak®putuhan pelayanan
akan sarana dan prasarana permukiman kota, termesukuhan perumahan
yang layak bagi penduduknya. Dengan semakin tesigdalahan kota disertai
dengan keterbatasan kemampuan Pemerintah Kota da¢gryediakan prasarana
dan sarana permukiman yang dibutuhkan untuk mengngktivitas penduduk
sehari-hari, maka konsekuensi logis yang umumnyadiepada permukiman
perkotaan adalah munculnya kawasan padat dan k@panbmahan tidak layak
huni) dan semakin tertekannya kondisi sosial ekormenduduk perkotaan yang
umumnya masih didominasi oleh masyarakat yang hghssilan rendah dan

menengah.



Pertumbuhan penduduk merupakan faktor utama yangdoneng
pertumbuhan permukiman, sedang kondisi sosial ekonmasyarakat dan
kemampuan pengelola kota akan menentukan kuaktasikiman yang terwujud.
Menurut Dinas Tata Ruang dan Cipta Karya Kota Bagd2010 menyebutkan
bahwa sebagai ibukota Propinsi Jawa Barat dengam gian fungsinya sebagai
kota pusat pemerintahan, jasa, pendidikan, perdapamerindustrian, pariwisata
dan lain sebagainya, maka besarnya jumlah pendithik Bandung dapat
dikatakan wajar sejauh kota masih mampu melayabutkknan masyarakatnya
dan menunjang semua aktivitas penduduknya. Keanadrmak bisa dibiarkan
terus menerus dan diperlukan terobosan yang damahperbaiki kondisi
permukiman kumuh ini menjadi permukiman yang lalgaki dan menumbuhkan
kualitas hidup dan lingkungan hidup yang lebih dzakji para penghuninya.

Menurut Fisher (1984: 45), Individu tidaklah meralkan makna-makna
dari apa yang diinderakan karena sesungguhnya nitakiggah terkandung dalam
stimulus itu sendiri dan tersedia untuk organisra@gysiap menyerapnya. la
berpendapat bahwa persepsi terjadi secara spoataradgsung. Jadi bersifat
holistic, Spontanitas itu terjadi karena organisme seladnjajaki lingkunganya
dan dalam penjajakannya itu ia dilibatkan setigelolpang ada di lingkunganya
dan setiap objek menonjolkan sifat-sifatnya yan@sklkdengan sifat-sifat yang
khas untuk organisme bersangkutan. Persepsi meangak yang mempengharui
sikap, dan sikap akan menentukan perilaku. Dalabumgan tersebut pemerintah
perlu mengakui potensi masyarakat. Bila masyarakat, pemerintah bertindak

sebagai fasilitator sedangkan bila masyarakat tidaktif, pemerintah



mengupayakan agar masyarakat dapat berpartisipasrah kumuh merupakan
masalah yang dihadapi oleh hampir semua kota-kegarldi Indonesia. Menurut
data dari BPS Jawa Barat (2009) kota Bandung mkamptébu Kota Provinsi
Jawa Barat memiliki luas wilayah 16.729,65 Ha dengamlah penduduk
berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Daerah (Susesdi® Tahun 2009 mencapai
2.374.198 jiwa (penduduk laki-laki 1.210.164 jiwandperempuan 1.164.034
jiwa). Rata- rata kepadatan penduduk kota Bandun§9D,41 jiwa/kri dengan

Laju Pertumbuhan penduduk (LPP) sebesar 1,90%.

Menurut BPS Kota Bandung, Di Kota Bandung, permuakimdan
perumahan penduduk sangat padat seperti di kaw@gadas, Kiaracondong,
Padasuka, Astana Anyar, Cibuntu, Ciroyom, Jamilkemdnsari, Sadang Serang,
Binong dan masih banyak kawasan lainnya, meruppkénet kota besar sebagai
akibat dari padatnya jumlah penduduk dengan sdgaigleksitas permasalahan
yang ada di dalamnya. Di kawasan permukiman tetsdbtdapat kantong-
kantong permukiman kumuh yang umumnya dihuni olelsyarakat pendatang
hidup dari peluang yang mereka ciptakan sendirdasektor informal. Hunian
yang mereka bangun semi permanen dan non permamemenempati lahan
secara ilegal sehingga tidak terjangkau dan menddplungan sarana dan
prasarana permukiman yang memadai. Akibatnya kompdisnukiman mereka
cenderung kurang tertata dengan baik sehingga trdakenuhi persyaratan yang

layak sebagai tempat tinggal.

Disebutkan juga oleh Data Base Distarcip 2010 mesigielaahan tentang

permukiman kumuh pada umumnya mencakup tiga segitarpa kondisi



fisiknya, kedua kondisi sosial ekonomi budaya koitasnyang bermukim di
permukiman tersebut, dan ketiga dampak oleh kondisiebut. Kondisi fisik
antara lain tampak dari kondisi bangunannya yamgeagarapat dengan kualitas
konstruksi rendah, jaringan jalan tidak berpola digak diperkeras, sanitasi
umum dan drainase tidak berfungsi serta sampahmbdilelola dengan baik.
Kondisi sosial ekonomi masyarakat yang berada diakan permukiman kumuh
antara lain tingkat pendapatan rendah, pendudubelgerja di sektor non formal,
norma sosial yang longgar, budaya kemiskinan yamgvamai kehidupannya
tampak dari sikap dan perilaku yang apatis. Kond&sebut sering juga
mengakibatkan kondisi kesehatan yang buruk, surmpbacemaran/penyebaran
penyakit dan perilaku menyimpang, yang berdampad#ta peehidupan kota

keseluruhannya.

Melihat gambaran di atas, menurut Distarcip 201(Dalam upaya
penanganan permukiman kumuh sangat penting dilakpkenberdayaan potensi
masyarakat setempat untuk turut serta melakukarb@eaman lingkungannya
serta sekaligus meningkatkan usaha ekonomi mer@hk@ selama ini bergerak di
sektor informal. Dengan ciri khas potensi masingimg kawasan, masyarakat
akan dapat berdaya sehingga dapat memelihara hggkmya secara

berkelanjutan.

Berdasarkan data dari BPS Kota Bandung (2009) patdan 2004 jumlah
kepadatan penduduk di Kota Bandung adalah 13.3##kinf. Kemudian pada
Tahun 2005 sampai dengan 2008 senantiasa mengg@anmingkatan yang

signifikan. Pada Tahun 2005 jumlah kepadatan pardu@®.505jiwa/km, pada



Tahun 2006 jumlah kepadatan penduduk 13.729,74kinfa pada Tahun 2007

jumlah kepadatan penduduk 13.927,48jiwdlkikemudian pada Tahun 2008
menjadi 14.192 jiwa/kf Hal ini menunjukan kecenderungan peningkatanaami
kepadatan penduduk di Kota Bandung setiap tahundgmgan kata lain

bertambah pula kebutuhan pemukiman yang harusidiseddi Kota Bandung.

Menurut Data Base Perumahan dan Permukiman Dints Riaang daan
Cipta Karya Kota Bandung 2010 menyebutkan bahwadajanbangunan yang
didiami atau menjadi tempat tinggal penduduk terdari bangunan permanen
sebanyak 466.778 bangunan (71,40%), bangunan semapen sebanyak
139.977 bangunan (21,41%) dan bangunan tidak pemaebanyak 47.022
bangunan (7,19%). Bangunan yang ditempati oleh yshrid Kota Bandung baik
yang ditempati khusus hanya untuk tempat tinggabpwa bangunan yang
ditempati sebagai tempat tinggal maupun usaha Ib@mgoampuran ) dibangun
umumnya berupa bangunan swadaya dan sisanya dibaoigh developer
maupun kontraktor.

Bangunan rumah swadaya yang dihitung dari totajbaan yang didiami
penduduk dikurangi dengan jumlah rumah formal/ydiiangun oleh developer
dan kontraktor adalah sebanyak 526.154 bangunadasia atau sekitar 80,47%.
Bangunan rumah formal adalah bangunan rumah ydramgun oleh pengembang
ataupun oleh kontraktor dapat meliputi bangunargydibangun oleh Perumnas
sebanyak 15.847 bangunan, developer yang tergadafegn REI sebanyak
120.364 bangunan. Bangunan yang dibangun REI ntelipangunan RSH

(Rumah Sederhana Sehat) sebanyak 13.146 bangiman,Hous&€3 bangunan,



Rusunami 9534 unit, Apartemen sebanyak 960 unitngteks Real estate
sebanyak 21.895 bangunan serta berbentuk Rukao geidanyak 56.218 unit
bangunan.

Rumah yang yang tidak layak huni adalah rumah yariguat dari bahan
bekas yang dipertimbangkan tidak cocok untuk bestgntinggal atau terletak
pada areal yang diperuntukkan bukan untuk pemukiatau di area marjinal.
Sedangkan area marjinal biasanya terletak di bemtswngai, pinggir rel kereta
api (KA), dibawah jaringan listrik tegangan ting@UTET) . Bantaran sungai
adalah lahan pada kedua sisi sepanjang palung isdihgamg dari tepi sampai
dengan kaki tanggul sebelah dalam (PP no 35 Tal®@i ientang sungai).
Jumlah rumah tidak layak huni berdasarkan data$”?0d@8 dan hasil pengecekan
kelapangan ada sebanyak 10.338 unit, yang terditi4dd120 bangunan di area
marjinal (bantaran sungai, pinggir rel KA dan diladwSutet) dan di lokasi
lainnya sebanyak 6218.

Keterbatasan lahan di Kota Bandung memunculkan ygge@man kumuh di
mana-mana. Berdasarkan data dari Keputusan Walikata Bandung no
648/Kep.455-DisTaRCip/2010 mengenai Lokasi LingkamgPerumahan Dan
Daerah Kumuh bahwa, dari 1.556 RW di Kota Bandur@f RW di antaranya
termasuk ke dalam daerah permukiman kumuh. Dari R86 tersebut, 6 RW
masuk dalam kategori kumuh dan berada di Daerahratan Cidadap.

Kecamatan Cidadap merupakan salah satu kecamatgnbgaada di Kota
Bandung, Banyak berdiri apartemen dan permukimaaskatas yang membuat

kesan bahwa daerah ini menjadi daerah kumuh y&aijlaigi oleh daerah kelas



atas, sehingga terjadi ketimpangan antara kelitemdan kaum pinggiran, selain
pembangunan apartemen dan perumahan elite yangpbdir&ecamatan Cidadap
akan tetapi di sekelilingnya masih terdapat permaki-permukiman yang kurang
layak untuk dihuni. Masih banyak permukiman yangakg bersih seperti dekat
tempat sampah, bantaran sungai/got, dan kepadayamgatak setimpal dengan
kawasanelite yang ada di tengah-tengahnya. Melihat dari falkdagyada di
lapangan menunjukan banyaknya ketimpangan antarthg®unan kawasan elite
di sekitar kawasan kumuh membuat pekerjaan teirsemiduk pemerintah dalam
melaraskan antara banguna yatite dengan kawasan di sekitar agar tak terjadi
kecemburuan sosial dan peranan masyarakat pulamdat@enjaga dan
melestarikan lingkungan demi terbentuknya kawaseny yndah, laras, dan aman.
Seperti yang telah kita ketahui bahwa laju pertumalbupemukiman kumuh di
Kota Bandung sangat besar, sehingga perlu upaya@ wagnifikan untuk
menaggulanginya, salah satunya melalui upaya pleaiag persepsi masyarakat
kumuh dalam perbaikan lingkungan permukiman.

Dari semua penjelasan di atas melatar belakangulisetertarik untuk
melalukan penelitian ini, adapun judul dari pemsit yang penulis lakukan
adalah:

“Persepsi Masyarakat Kawasan Kumuh Terhadap Upageb®&ikan Lingkungan
Permukiman di Kecamatan Cidadap Kota Bandung”.
Penulis memilih judul ini karena didalamnya terdagaatu fenomena

geografi perkotaan yang menarik. Terdapat interaikdara manusia dengan



lingkunganya yang bertujuan untuk memenuhi kebutubBan ruang yang

dipergunakan sebagai tempat tinggal.

B. Rumusan Masalah
Masalah merupakan penyimpangan antara yang selaragmgan yang

benar-benar terjadi. Adapun yang menjadi rumusasatah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat kekumuhan kawasan kumuh di Ketzan@idadap?

2. Bagaimana persepsi masyarakat kawasan kumuh terbpdga perbaikan

lingkungan permukiman di Kecamatan Cidadap KotadBag?
3. Bagaimana upaya yang dilakukan masyarakat terhadapa perbaikan

lingkungan permukiman di Kecamatan Cidadap KotadBag?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian sangat tergantung pada judul lgeme dan masalah
penelitian. Tujuan dapat mengarahkan peneliti untekcapai sasaran dan target
yang ingin dicapai. Adapun tujuan penelitian inakath sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi tingkat kekumuhan di Kecamatan dCidp Kota
Bandung.
2. Mengidentifikasi persepsi masyarakat kawasan kutemtang kualitas
lingkungan yang sehat di wilayah Kecamatan Cid&iatp Bandung.
3. Menganalisis upaya yang dilakukan masyarakat dalpaya perbaikan

lingkungan permukiman di kecamatan Cidadap KotadBag.
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D. Manfaat Penditian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagakubt:

Sebagai bahan pengayaan dalam pembelajaran Ge&gfafi Kelas Xl
Semester ganjil mengenai Kependudukan.

Sebagai bahan masukan bagi pemerintah Kota dansinterkait (RT,
RW, Kelurahan, dan Kecamatan) dalam hal pengelolaamukiman
kumubh.

Sebagai bahan masukan bagi penduduk di Kecamatdad#&l Kota
Bandung, dalam berpartisipasi masyarakat dalam adian lingkungan
permukiman yang sehat.

Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pemahdatam penerapan
konsep dan teori Geografi dengan kenyataan di ggoan

Sebagai Bahan atau masukan bagi peneliti sela@jutygng akan

melakukan penelitian mengenai kawasan kumuh.

E. Definisi Operasional

Uraian mengenai konsep-konsep yang ada pada magsatettian akan

dijelaskan sebagai berikut:

1.

Persepsi

Persepsi adalah tanggapan, penerimaan laggsari serapan, atau
merupakan proses seseorang mengetahui beberapmdhaui panca
inderannya. Persepsi merupakan hal yang mempenghieap, dan sikap

akan menentukan perilaku.
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2. Masyarakat
Masyarakat adalah suatu sistem dari kehmasken tata-cara, dari
wewenang dan kerjasama antara kelompok dan penggolp dari
pengawasan tingkah-laku serta kebiasaan-kebiasaansm. Keseluruhan
yang selalu berubah dan merupakan jalinan hubusgsial.
3. Kawasan Kumuh
Kawasan Kumuh yaitu kawasan permukiman yang tidg&k huni
karena tidak memenuhi persyaratan untuk hunian Isaiara teknis
maupun non teknis. Suatu pemukiman kumuh dapattatikaebagai
pengejawantahan dari kemiskinan, karena pada umamnpemukiman
kumuh ini masyarakat miskin tinggal dan banyak kitapai di kawasan
perkotaan besar dan butuh penangananya yang dariysemerintah agar
dapat terbentuk kawasan yang indaah, tentram dan as

4. Kualitas Lingkungan

Kualitas Lingkungan adalah kualitas banguan peramatalam suatu
kawasan pemukiman yang dilihat dari aspek ukuramahy kepadatan
bangunan, pola perumahan, lebar dan kondisi j&laaljtas vegetasi dan

lahan terbuka, jarak terhadap daerah industri daitasi.



